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Kata Pengantar

Rokok elektrik kini tersedia di lebih dari
100 negara di seluruh dunia. Seiring dengan
meningkatnya popularitas rokok elektrik
dan produk tembakau baru lainnya,
muncul risiko adanya generasi baru yang
terpikat nikotin dan terpapar berbagai zat
kimia berbahaya.

Sementara angka perokok di dunia menurun, angka konsumsi
tembakau di Asia Tenggara justru menduduki peringkat satu

di seluruh dunia. Hal ini mengindikasikan peluang tumbuhnya
industri rokok elektrik serta produk-produk baru keluaran raksasa
produsen rokok konvensional. Indonesia sebagai negara dengan
regulasi pengendalian tembakau yang lemah dan pangsa pasar
kedua terbesar produk rokok konvensional, menjadi pintu masuk
utama bagi produsen rokok elektrik untuk menggaet konsumen
muda, seiring dengan menurunnya jumlah perokok remaja di pasar
lain. Media sosial, yang regulasinya kurang kuat dan tanpa batas,
menjadi platform ideal untuk menjangkau anak muda.

Laporan ini mengungkap maraknya pemasaran rokok elektrik

di media sosial Indonesia dengan menggunakan taktik dan
penyampaian pesan untuk menjangkau anak muda. Alih-alih
digambarkan sebagai produk tembakau yang membahayakan
kesehatan penggunanya, rokok elektrik dicitrakan sebagai hal yang
trendi, seru, elemen gaya hidup yang wajib dimiliki melalui foto
influencer dan video tutorial.

Untuk menghambat pemasaran daring yang merupakan titik rawan
bagi anak muda, pemerintah harus melarang sepenuhnya iklan,
promosi, dan sponsor produk tembakau (Tobacco Advertising
Promotion and Sponsorship - TAPS), serta memantau dan
menindak pelanggaran yang terjadi.

Di sinilah peran gerakan Tobacco Enforcement and Reporting
Movement (TERM) yang dilakukan Vital Strategies untuk
membantu pemerintah. Dengan membuka kedok praktik-praktik
pemasaran yang licik melalui laporan khusus seperti dokumen ini,
serta laporan pemantauan yang dilakukan secara berkala, TERM
membantu pemerintah untuk memperketat regulasi TAPS dengan
cara menyediakan informasi yang terus diperbarui.
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“Indonesia adalah surga yang luar
biasa ramah bagi perokok tapi
tempat siksa tak tertahankan bagi

orang yang tak merokok.”
— Kutipan dari puisi “Tuhan 9 Sentimeter”

karya penyair Taufiq Ismail.

Indonesia merupakan rumah bagi lebih dari 61juta orang perokok.
Dua dari tiga laki-laki dewasa di Indonesia merokok. Tragisnya, negara
ini memiliki tingkat pertumbuhan perokok usia muda yang tercepat
di dunia. Saat ini, lebih dari 19 persen anak muda berusia 13-15 tahun
sudah terbiasa dengan kebiasaan buruk yang mematikan ini.

Tidak mengejutkan bahwa di Indonesia regulasi pengendalian
tembakau termasuk yang terlonggar di dunia. Peraturan
Pemerintah No. 109 Tahun 2012 yang menjadi payung regulasi
pengendalian tembakau sudah sangat ketinggalan zaman dan
usang, sehingga tidak dapat mengakomodasi isu-isu pengendalian
tembakau yang baru bermunculan, seperti iklan rokok daring

dan lahirnya rokok elektrik. Itu sebabnya, amandemen peraturan
pemerintah tersebut sangat mendesak dilakukan. Namun, upaya-
upaya untuk memperkuat regulasi tersebut terhambat, sebagian
besar karena campur tangan industri rokok.

Rokok elektrik, misalnya, secara khusus menyasar anak muda.
Oleh karena itu, penelitian terbaru Vital Strategies ini muncul
tepat waktu karena dapat menangkap indikasi meningkatnya
risiko adiksi dan kerusakan yang disebabkan oleh rokok elektrik di
negara kita. Kami berharap agar penelitian ini dapat menggugah
kesadaran akan bahaya rokok elektrik dan produk-produk sejenis
terutama di kalangan anak muda.

Rokok elektrik merupakan ancaman nyata terhadap rakyat
Indonesia, sementara kita masih berjuang melawan krisis kesehatan
yang disebabkan oleh produk rokok konvensional. Negara-negara
lain termasuk Singapura, Malaysia dan Thailand sudah mengetahui
ancaman ini dan meregulasi bahkan melarang rokok elektrik.

Saat ini, pengendalian tembakau di Indonesia seperti berjalan

di lorong gelap - yang akan semakin pekat jika kita membiarkan
rokok elektrik membinasakan generasi muda kita. Kami berharap
pemerintah tidak mengutamakan sedikit pemasukan dari rokok
elektrik hari ini dibandingkan dengan beban berat penyakit yang
akan ditimbulkan produk ini di masa depan.

Tulus Abadi,
Ketua Eksekutif Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia
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Indonesia, dengan tingkat konsumsi rokok di kalangan anak muda yang tinggi,? serta populasi
pengguna media sosial terbesar ke empat di dunia’, dapat dikatakan tidak memiliki regulasi
rokok elektrik.! Dalam konteks ini, platform media sosial di Indonesia merupakan wadah
yang amat sesuai bagi perusahaan rokok untuk secara agresif mempromosikan dan menjual
produk-produk mereka yang berbahaya kepada anak muda.

Meskipun jumlah konsumen rokok elektrik meningkat dan pasar rokok

elektrik global tumbuh pesat,*industri baru yang melesat cepat di wilayah 0 .

Asia Tenggara dan di Indonesia ini tidak banyak diketahui, terutama taktik InformaSl Utama:

pemasarannya. Laporan ini menggambarkan pemasaran rokok elektrik

melalui media sosial di Indonesia, negara dengan tingkat konsumsi rokok 1. Generasi muda Indonesia dibombardir pesan
yang tinggi dan industri rokok yang marak akibat lemahnya kebijakan pemasaran rokok elektrik saat menghabiskan

pengendalian tembakau.® Analisis kami didasarkan pada data laporan
TERM yang dikumpulkan selama periode 16 Agustus 2021 sampai
dengan 15 Desember 2021 dari unggahan di platform media sosial, antara

banyak waktu di media sosial.? Lebih dari dua
pertiga pesan pemasaran rokok di media sosial

lain, Facebook, Instagram dan Twitter serta artikel media daring (lihat berasal dari produk rokok elektrik (68%).

penjelasan di Apendiks A untuk keterangan lebih rinci).* 5 Fechemmreielelw i mengeksploitasi pesatnya
. . perkembangan e-commerce di wilayah Asia

Daftar Istilah: Tenggara, terutama selama pandemi COVID-19

Electronic Nicotine Delivery System (ENDS)/Electronic di mana proses penjualan produk banyak beralih

Non-Nicotine Delivery Systems (ENNDS): alat yang dioperasikan secara ke daring” Mereka memanfaatkan keadaan ini

elektronik dan/atau ditenagai baterai yang dirancang untuk menghantarkan

nikotin dan/atau zat lain yang contohnya dapat berupa: vape, pena vape, dengan memasarkan produk melalui platform yang

mod, tangki. Produk-produk yang terus berubah-ubah bentuk ini sering banyak digunakan anak muda seperti Instagram
disebut dengan rokok elektronik atau vape atau rokok elektrik, terminologi dengan konten yang mengarahkan konsumen muda
ini yang akan digunakan dalam laporan ini.t Penting dicatat bahwa “vape” potensial ke portal penjualan daring_ Pemasaran

dan “vapor” adalah istilah dengan konotasi positif yang diciptakan oleh melalui Instagram merupakan pemasaran yang paling
industri. Istilah ini dirancang untuk mencitrakan produk-produk industri aktif dilakukan (58%)

tembakau seolah-olah tidak berbahaya. Meskipun kami mengetahui niat .

manipulatif ini, dalam laporan kami tetap menggunakan terminologi ini 3. Daritujuh merek rokok elektrik yang aktif dipasarkan
dengan meminta pembaca untuk mengingat hal tersebut. di media sosial, empat di antaranya berbasis di
Produk tembakau konvensional: meliputi berbagai jenis produk China, yang meru pakan sumber utama rokok elektrik
konvensional (jenis tembakau yang dibakar dan asapnya diisap; termasuk yang membanjiri pasar Indonesia.t Keadaan ini

rokok, cerutu, dan kretek) dan produk tanpa asap (jenis tembakau yang

diisap atau dikunyah: tembakau kunyah dan sirih) mungkin akan berubah seiring dengan bertambahnya

perusahaan multinasional yang mempertimbangkan

lklan, promosi dan sponsor tembakau (TAPS): segala bentuk komunikasi untuk masuk ke pasar Indonesia.

komersial, rekomendasi atau aksi atau kontribusi terhadap acara,
kegiatan atau individual mana pun, dengan tujuan yang berdampak atau 4. Perusahaan rokok elektrik memposisikan produk
mungkin berdampak mempromosikan produk rokok dan tembakau atau mereka seolah-olah barang konsumsi sehari-

pemakaiannya baik secara langsung maupun tidak langsung. hari atau produk gaya hidup dan bukan produk
Pemasaran langsung: pemasaran produk melalui media tradisional berbahaya yang dirancang untuk menjebak
(televisi, radio, papan iklan, surat kabar) dan/atau media daring dan di anak-anak dan remaja. Rokok elektrik dicitrakan
lokasi penjualan. q

sebagai produk yang glamor (8% unggahan
Pemasaran tidak langsung: promosi dari perusahaan dan/atau produk di media sosial) atau alat canggih yang harus

dan penggunaannya melalui bron.d stretching (pemekaran merek:. dimiliki (60% unggahan) yang dapat digunakan
penggunaan merek yang sudah dikenal untuk produk atau kategori produk il iahk e (13%
baru), potongan harga dan pembagian hadiah, serta sponsor terhadap untuk memeriankan Res adan hiburan . ©
acara atau kegiatan tertentu. unggahan). Produsen juga menggunggah video

risi instruksi pemakaian produk (8% unggahan
Pemasaran pengganti: jenis iklan yang digunakan untuk memasarkan e S L BRI

produk yang diatur seperti rokok dan alkohol dengan cara mengiklankan untuk men.gur?ngl hamb?tan pe":'a.kalan dan
produk yang tidak diatur dengan menggunakan nama merek yang sama. menormalisasi konsumsi produk ini.

* TERM (Tobacco Enforcement and Reporting Movement) yang disusun oleh Vital Strategies adalah sistem pemantauan media digital yang digunakan untuk mencatat rekam jejak pemasaran
tembakau secara daring dengan menganalisis aplikasi media sosial dan situs berita digital secara sistematis.

T Analisis kami juga mencakup merek tembakau yang dipanaskan dan tanpa asap keluaran Philip Morris International (PMI), yaitu IQOS, yang bukan merupakan produk rokok elektrik, namun
pangsa pasarnya naik dengan pesat di Indonesia. Melalui Sampoerna Tbk sebagai afiliasinya di Indonesia, PMI membuka satu fasilitas produksi di Jawa Barat di tahun 2022 - yang merupakan
fasilitas kedua di Asia - guna “memenuhi permintaan pasar domestik dan fokus pada pasar ekspor di wilayah Asia-Pacific.” Pada akhir 2021, dengan dalih perlindungan konsumen, Badan
Standarisasi Nasional (BSN) mengeluarkan regulasi standar mutu yang harus dipenuhi produk tembakau yang dipanaskan dan tanpa asap untuk melindungi konsumen. Peraturan tersebut dibuat
berdasarkan usulan industri rokok dan kementerian perindustrian serta menjadi preseden buruk bagi pengendalian tembakau di Indonesia. Sebab, hal ini membuat masyarakat percaya bahwa
produk tembakau yang dipanaskan dan tanpa asap aman untuk dikonsumsi. Sumber: https://www.sampoerna.com/sampoerna/en/media-center/details/pt-hm-sampoerna-tbk-announces-
usd-166-1-million-investment-realization-for-production-facility-of-tobacco-sticks; Indonesian National Standards 8946:2021 Heated Tobacco Products.
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Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan konsumsi
rokok tertinggi di dunia: lebih dari dua pertiga pria dewasa®™
dan 19,2% anak muda berusia 13-15 tahun mengkonsumsi
rokok, berjumlah lebih dari 61juta pengguna rokok 2™
Besarnya populasi konsumen rokok serta lemahnya regulasi™
membuat Indonesia menjadi pasar empuk industri rokok
elektrik® yang pangsanya naik secara pasti sejak tahun 2015.8
Bahkan, Indonesia diproyeksikan untuk segera mengalahkan
Malaysia sebagai pasar rokok elektrik terbesar di Asia
Tenggara.? Sampai tahun 2025, total penjualan produk
e-vapor dan e-liquid diperkirakan akan mencapai 7.565,2
milyar atau senilai 529,6 juta dolar AS.° Rokok elektrik dijual
terutama secara daring dan di toko-toko vape, di mana
produk tersebut sering dijual tanpa verifikasi batasan usia. »*

Grafik 1.

Menurut Indonesia Personal Vaporizer Association, terdapat
lebih dari 2 juta pengguna rokok elektrik dan lebih dari 5.000
toko dan pengecer di seluruh Indonesia®™ - meskipun situs
belanja daring semakin populer terutama selama pandemi
COVID-19.”8 Karena regulasi yang permisif, Indonesia
mungkin dianggap sebagai pintu gerbang pasar Asia oleh
produsen rokok elektrik, yang merupakan wilayah prioritas
utama bagi mereka karena dihadapkan pada regulasi ketat
dan penolakan di tempat lain.>%™ Promosi produk rokok
elektrik besar-besaran di Indonesia, terutama di media sosial
yang tak berbatas, menimbulkan kekhawatiran bahwa anak
muda di negara ini akan terpapar dan terpikat produk-produk
tersebut.®

Pangsa Pasar Rokok Elektrik di Asia Tenggara Berdasarkan
Pengamatan (2010-2019) dan Perkiraan (2020-2023)
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Sumber: Euromonitor GMID Passport Database 2020/ Eijk van der Y, Tan Ping Ping G, Ong SE, Tan Li Xin G, Li D, Zhang D, et al.
E-Cigarette Markets and Policy Responses in Southeast Asia: A Scoping Review. Int J Health Policy Manag.
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Dari televisi, sampai papan iklan, ponsel dan komputer,
pemasaran produk tembakau terdapat di mana-mana di
Indonesia.8? Pajanan terhadap iklan dan promosi produk
rokok baik secara daring maupun luring dikaitkan dengan
peningkatan konsumsi di kalangan remaja.®%3"% Seiring dengan
kian populernya media sosial - terutama di Indonesia yang
merupakan negara dengan populasi pengguna media sosial
terbesar ke empat di dunia - pemasaran rokok melalui jalur

ini juga kian marak.3 % Setidaknya, setengah (51%) remaja
Indonesia berusia 13-15 tahun pernah melihat pemasaran
rokok secara daring® Dari jumlah ini, 41% di antaranya

melihat pemasaran rokok yang dilakukan oleh influencer atau
selebritas di platform media sosial® - sebuah taktik pemasaran
umum oleh perusahaan rokok elektrik.%3

Perusahaan-perusahaan rokok elektrik menyasar anak muda
melalui pemasaran yang menggambarkan produk-produk
tersebut sebagai hal yang trendi dan seru, mempromosikan
ketersediaan rasa e-liquid yang “lezat” (gula-gula, cokelat), dan
desain produk yang ramping serta penuh warna.® Taktik yang
berbahaya ini tampaknya berhasil di Indonesia. Konsumen
rokok elektrik di sekolah menengah berkisar antara 10,7%% di
Yogyakarta sampai 11,8%% di Jakarta hingga sebanyak 22,3%%
di Bekasi, Jawa Barat.

.E-a

i g0
e .

Geekvape berkilau yang didesain secara khusus
Sumber: Instagram @geekvape.indonesia

Iklim Regulasi Menyuburkan Pertumbuhan Industri
Rokok Elektrik

Indonesia adalah satu-satunya negara di Asia Tenggara
yang belum meratifikasi Konvensi Kerangka Kerja
Pengendalian Tembakau (FCTC) WHO, sebuah
perjanjian internasional yang mengharuskan pihak-pihak
yang mengakuinya untuk mengendalikan konsumsi
tembakau dengan mengadopsi upaya-upaya berbasis
bukti yang direkomendasikan.® Akibatnya, Indonesia
hanya menerapkan regulasi iklan, promosi, dan sponsor
tembakau (TAPS) secara setengah-setengah tidak
mencakup rokok elektrik. Indonesia tidak memiliki
regulasi yang mengatur pemasaran di internet."”
Satu-satunya regulasi nasional yang menyentuh rokok
elektrik hanyalah pajak cukai e-liquid sebesar 57%."
Untuk mengisi kekosongan legislasi nasional, sebagian
pemerintah daerah telah memberlakukan peraturan
daerah yang melarang iklan, promosi, dan sponsor rokok;
konsumsi dan iklan, promosi serta sponsor rokok elektrik.!

Rokok Elektrik Merupakan Ancaman terhadap
Kesehatan Masyarakat

Berbagai organisasi kesehatan termasuk WHQ,
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, dan
Badan Pengawas Obat dan Makanan telah menyatakan,
rokok elektrik sebagai produk yang berbahaya untuk
kesehatan.™® 2.2 Mayoritas rokok elektrik mengandung
nikotin yang bersifat adiktif dan berbahaya untuk
perkembangan otak.?22 Aerosol dari rokok elektrik juga
mengandung zat beracun yang sebagian dikenal sebagai
karsinogen seperti formalin,?-% serta partikel sangat
halus yang dapat terisap masuk ke dalam paru-paru.®
Semakin banyak bukti yang menunjukkan bahwa
konsumsi produk-produk ini meningkatkan risiko
penyakit kardiovaskular dan paru-paru serta risiko
cedera. %% Selain itu, para peneliti masih menyelidiki
kejadian yang dikenal dengan “e-cigarette or vaping
product use-associated lung injury” (EVALI) yang
menyebabkan 68 kematian dan lebih dari 2.000 kasus
rawat inap di Amerika Serikat sejak tahun 2020.% Efek
jangka panjang produk ini juga belum diketahui karena
kemunculannya di pasar belum cukup lama untuk
mengetahui bukti-buktinya.”
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Pemasaran Rokok Elektrik Membanjiri
Media Sosial di Indonesia

Jumlah pemasaran rokok elektrik jauh melebihi pemasaran ~ Grafik 2.

untuk produk tembakau konvensional seperti rokok atau Jenis-jenis Produk Tembakau yang Dipasarkan
tembakau kunyah.

Penelitian kami menemukan bahwa lebih dari dua pertiga
produk tembakau yang dipasarkan secara daring adalah

rokok elektrik. Sebagian besar dipasarkan secara langsung 32%

kepada konsumen dengan menampilkan gambar produknya Produk Rokok

sendiri. Hanya 32% pemasaran yang terpantau diperuntukkan Konvensional

bagi produk tembakau konvensional. Ini menunjukkan

bahwa industri rokok elektrik sangat bersemangat untuk

mengembangkan pangsa konsumen anak muda di Indonesia

- terutama setelah semakin banyak industri beralih ke

E-commerce - dan untuk menancapkan citranya ke dalam

budaya anak muda setempat.”® 68% .
Rokok Elektrik

Jika dibandingkan dengan India yang melarang rokok elektrik
sejak 2019,%8 produk rokok elektrik lebih jarang dipasarkan

di media sosial dibandingkan dengan produk tembakau
konvensional; data TERM mengindikasikan bahwa kurang
dari 10% pemasaran daring tembakau di India ditujukan (N=2.466)
untuk rokok elektrik.* Meskipun dilarang, 26% anak muda

di India melaporkan pernah melihat pemasaran rokok

elektrik secara daring, hanya 4% anak muda yang mengaku

mengkonsumsi rokok elektrik sejak larangan diberlakukan.®

Hal ini menunjukkan bahwa pelarangan membawa hasil

yang menggembirakan sekaligus memperlihatkan bahwa

pengawasan konten platform media sosial harus dilakukan

terus menerus.

¥ Lihat laporan bulanan TERM yang memberikan gambaran kegiatan pemasaran tembakau di Indonesia dan India: http://www.termcommunity.com/
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Rokok Elektrik Dipasarkan dan Dijual untuk Memikat
Anak Muda dan Meningkatkan Basis Konsumen

Produsen rokok elektrik memasarkan secara langsung
kepada konsumen menggunakan konten yang dirancang
untuk menarik anak muda dan mengarahkan mereka ke
tautan situs penjualan.

Kami menemukan bahwa dalam 85% kasus, rokok elektrik
dipasarkan secara langsung, sering disertai dengan gambar
produk atau gambar dan video anak muda yang sedang
menggunakan produk tersebut. Pemasaran langsung

adalah strategi yang digunakan perusahaan rokok untuk
mempromosikan konsumsi dan penjualan produk-produknya
jika mereka tidak terlalu dipusingkan dengan regulasi
periklanan.Sebab, tidak ada upaya untuk mengaburkan niat
pemasaran dengan mempromosikan produk lain (pemasaran

pengganti). Pemasaran rokok elektrik yang diamati jelas
dirancang untuk memanfaatkan akun dan unggahan di
platform media sosial untuk memfasilitasi pembelian langsung
produk-produk tersebut. Unggahan tersebut memajang
produk yang dijual (gambar 1), memberikan informasi toko
fisik (gambar 2), dan memberi tautan kepada situs toko daring
vape melalui Linktr.ee (gambar 3) serta ke aplikasi ponsel
Shopee dan Tokopedia di mana konsumen dapat membeli
produk tersebut (gambar 4). Akun itu juga memuat nomor
WhatsApp atau aplikasi pengirim pesan lain untuk melayani
pertanyaan dan pemesanan (gambar 5). Keterangan unggahan
menggunakan emotikon dan bahasa yang gaul, termasuk
meme dan kartun animasi yang menarik untuk anak muda.
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Berdasarkan penelitian kami, hanya 15% pemasaran rokok elektrik dilakukan secara tidak langsung
(penyelenggaraan acara, promosi, dan sponsor). Sebaliknya, produk rokok konvensional dipasarkan terutama
secara tidak langsung (84%) melalui pembagian hadiah, promosi harga, dan taktik-taktik serupa.

Grafik 3.
Perbandingan Taktik Pemasaran yang digunakan Rokok Elektrik dan
Produk Rokok Konvensional

100
84% 85%
—
80 /_
———
60 z
———
———
40 /
/"
—
20 15% e 15%
——— ———
N S —

= Rokok Elektrik Produk Rokok Konvensional
(n=1.667) (n=799)



VAPE TRICKS DI INDONESIA:

JERAT ROKOK ELEKTRIK DI MEDIA SOSIAL PADA ANAK MUDA

Mayoritas Rokok Elektrik Dipasarkan
dan Dijual Melalui Instagram

Sebagian besar kegiatan pemasaran terpantau dilakukan

di Instagram, disusul oleh Facebook. Kedua platform
tersebut juga merupakan kanal utama yang digunakan untuk
memasarkan produk tembakau konvensional.

Pemasaran rokok elektrik banyak dilakukan baik di Instagram
(58%) maupun Facebook (39%). Ini sebanding dengan

pemasaran produk-produk tembakau konvensional (Instagram:

68%,; Facebook: 22%). Produsen rokok elektrik sepertinya
menggunakan platform-platform tersebut untuk memfasilitasi
penjualan langsung rokok elektrik melalui fungsi-fungsi yang
dapat dengan mudah digunakan penggunanya dan tidak
terdapat di platform lain, termasuk fungsi tautan dengan situs
belanja daring dan tautan Linktr.ee serta ke aplikasi seperti
WhatsApp. E-commerce atau pasar daring adalah saluran
penjualan yang berskala besar dan masih terus tumbuh bagi
rokok elektrik di Asia Tenggara. Di tahun 2018, Indonesia
merupakan pangsa pasar rokok elektrik dari e-commerce
tertinggi ke dua di wilayah Asia Tenggara setelah Hong Kong ®

Grafik 4.

Popularitas Instagram terus meningkat terutama di kalangan
anak muda yang ternyata menggunakan platform tersebut
untuk membeli produk-produk di negara lain di Asia Tenggara.®
Di Indonesia, baik Facebook maupun Instagram memiliki basis
pengguna yang lebih luas, meskipun akhir-akhir ini lebih banyak
pengguna yang aktif di Instagram.*® Instagram merupakan
platform favorit produsen rokok yang berusaha mencitrakan
produk sebagai “produk bergaya hidup,” “bernilai seni,” dan
“kekinian.”® Pemasaran rokok elektrik tidak ditemukan di

situs berita, di mana pembacanya cenderung berusia lebih
tua. Sebaliknya, 10% pemasaran untuk produk tembakau
konvensional justru dilakukan melalui situs berita. Selain
popularitasnya di kalangan anak muda, Instagram merupakan
platform andalan dunia usaha di Indonesia karena platform

ini makin populer untuk menemukan merek baru (brand
discovery). Sebuah jajak pendapat baru-baru ini menemukan
bahwa 76% pemakai Instagram membeli produk tertentu
setelah mengetahui merek tersebut di Instagram.*!

Platform Media Sosial yang Digunakan untuk Memasarkan Rokok
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¢ Berdasarkan wawancara dengan seseorang yang bekerja di perusahaan penyelenggara acara yang memiliki klien perusahaan rokok di Indonesia. Sumber: Campaign for
Tobacco-Free Kids and allies’ request to the United States Federal Trade Commission for “Investigative and Enforcement Action To Stop Deceptive Advertising Online.”
Tautan: https://www.tobaccofreekids.org/assets/content/press_office/2018/2018_08_ftc_petition.pdf
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Merek Rokok Elektrik Populer dari China

Membanjiri Pasar Indonesia

Sebagian besar merek yang dipasarkan di media sosial
di Indonesia berasal dari perusahaan-perusahaan yang
berbasis di China.

Merek yang terpantau dipasarkan secara daring di Indonesia
sebagian besar berasal dari perusahaan yang berbasis di
China dan hanya menjual rokok elektrik (Lihat Tabel 1). Merek
rokok elektrik yang sudah dikenal di Amerika Utara dan
Eropa produksi anak perusahaan rokok besar belum sampai
ke Indonesia,* meskipun Indonesia dan Asia Tenggara
merupakan prioritas utama untuk mereka.*"

VOOPOO, merek yang paling aktif dipasarkan di media sosial,
diidentifikasi memiliki citra yang kuat di media sosial dan
jumlah pengikut yang besar. Merek ini menggunakan taktik-
taktik yang meragukan seperti tidak adanya batas usia.*?
GeekVape dan SMOK juga dikenal sebagai merek yang sering

Grafik 5.
Merek-Merek yang Dipasarkan
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berkolaborasi dengan influencer dan merupakan pemain
utama pemasaran rokok elektrik di media sosial.** Semua akun
merek ini digolongkan sebagai “komunitas/fan page” “produk/
layanan lokal “ dan “elektronik”. Karena akun bersifat terbuka
untuk umum (Public), akun dapat dilihat semua orang dengan
usia berapa pun. Di Instagram, akun-akun ini menerapkan
peringatan usia secara tidak konsisten: sebagian memuatnya
hanya di keterangan akun atau unggahan, sementara yang lain
menempatkan peringatan berukuran kecil di gambar yang
diunggah. Karena akun tersebut bersifat terbuka untuk umum,
kontennya dapat dilihat siapapun dengan usia berapapun.
Toko daring yang ditautkan padanya juga sebagian besar
mengandalkan pembatasan umum atas kesadaran sendiri -
sebuah metode yang sama sekali tidak efektif4* Akun merek
rokok elektrik memiliki jumlah pengikut yang besar, mulai dari
34.000 (SMOK) sampai 70.000 ribu (HexOhm).

36%
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I Merek-Merek Rokok Elektrik

(n=1.667)

** Juul masuk ke pasar Indonesia di tahun 2020 dan segera menghentikan penjualan karena khawatir terhadap lemahnya regulasi, terutama karena produknya dijual kepada
anak muda. Ini merupakan akibat dari atensi negatif media dan masalah legal serta regulasi yang ditimbulkan perusahaan tersebut di AS karena perannya dalam menyebarkan

epidemi vape di kalangan anak muda.
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Tabel 1.

Merek-merek yang Dipasarkan

Merek Perusahaan Negara Asal
VOOPOO ICCPP Shenzhen, China
GeekVape | Geekvape Technology Co. Ltd. Shenzhen, China
Shenzhen IVPS Technology CO.
SMOK Limited Shenzhen, China
UPODS Upods Indonesia Jakarta, Indonesia
UWELL Shenzhen Uwell Technology Co. Ltd. Shenzhen, China
HexOhm Craving Vapor Austin, USA
IQOS Philip Morris Richmond, USA

Rokok Elektrik Dicitrakan sebagai Produk Gaya Hidup

yang Gaul dan Trendi

Melalui unggahan yang menonjolkan fitur produk , rokok
elektrik dipasarkan sebagai produk gaya hidup yang
aspirasional, seru, dan gaul.

Mayoritas (60%) unggahan yang terpantau menyoroti atribut
produk seperti warna, rasa, dan spesifikasi teknis. Perusahaan
spesialis rokok elektrik (yang tidak berkaitan dengan
perusahaan rokok konvensional) seperti yang diamati dalam
penelitian kami, cenderung menekankan perbedaan atribut
produk tembakau mereka dari produk tembakau konvensional
di benak konsumen.*® Atribut-atribut tersebut, seperti warna
alat dan aroma vapor, dirancang spesifik untuk memikat anak
muda agar mengonsumsinya.é-47.48
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Upods Indonesia mempromosikan nikotin cair baru
dengan aroma buah.
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Banyak unggahan yang terpantau merupakan unggahan ulang Gambar dan video konsumen vape berusia muda yang

dari video dan gambar produk dari konsumen. Perusahaan mendemonstrasikan cara merakit dan membersihkan produk
rokok elektrik gemar mengeksploitasi peluang interaksi (8%), melakukan “cloud tricks” atau meniupkan awan dari
antarpengguna di media sosial untuk mendekatkan diri asap vape, atau menggunakan produk dengan cara lain yang
dengan anak muda. Caranya, dengan menggunakan konten- dianggap “menghibur” (13%) juga umum ditemui. Di Indonesia,
konten user-generated (unggahan ulang),* dan membayar kompetisi “trik vape” semakin populer.’ Video-video ini

para influencer untuk membuat unggahan tertentu.®*° Ada juga memanfaatkan tren daring yang sedang populer seperti
beberapa influencer dengan pengikut yang banyak di media “unboxing” alat baru atau menyebut efek menenangkan
sosial mengiklankan rokok elektrik. Autonomous Sensory Meridian Response (ASMR)' yang

mungkin dialami saat mengisap vape (ditandai dengan tagar
#ASMR #satisfyingvideos).
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Seorang influencer dengan pengikut lebih dari 327,000
mempromosikan produk SMOK.

Video konsumen rokok elektrik sedang melakukan “cloud-tricks”, yang
diunggah ulang di laman Instagram VOOPOQ.

" ASMR adalah fenomena persepsi indera yang disamakan dengan meditasi, terdiri dari sensasi “getaran” yang menyenangkan dan menenangkan yang dirasakan di kulit kepala
dan leher orang-orang yang mampu mengalaminya. Sumber: Lloyd JV, Ashdown TPO, Jawad LR. Autonomous Sensory Meridian Response: What is It? and Why Should We
Care? Indian J Psychol Med. 2017;39(2):214-5.
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Beberapa iklan mengaitkan rokok elektrik dengan relaksasi dan manajemen stres (14%).

Rokok elektrik juga dicitrakan sebagai bagian dari gaya hidup modern dan glamor (8%). Untuk
melakukan hal ini, perusahaan rokok elektrik mengandalkan daya tarik fisik model yang berpose
dengan produk. Di Indonesia, di mana tim sepak bola dari Eropa sangat populer, produsen
Geekvape menonjolkan dukungan (sponsor) mereka untuk tim sepak bola Paris Saint-Germain,
selain lomba balap mobil sport Macau Grand Prix. Produsen juga menonjolkan dukungan
mereka di acara pameran mobil, konser, dan acara skating.
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Produk SMOK dipromosikan sebagai bagian dari gaya hidup glamor GeekVape mencitrakan produknya sebagai produk glamor dengan
menekankan dukungan mereka terhadap tim sepakbola Paris Saint-
Germain; unggahan ini menampilkan influencer dengan lebih dari

125.000 pengikut.
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Acara diadakan secara simultan di platform media sosial.
Pertemuan tatap muka dilakukan untuk mempromosikan
konsumsi rokok elektrik sekaligus memfasilitasi interaksi
dengan individu lain dengan minat yang sama serta
menumbuhkan kebersamaan komunitas.

Kami memantau beberapa unggahan terkait peringatan hari
kebangsaan (Hari Kemerdekaan, Hari Sumpah Pemuda) serta
memanfaatkan perayaan di AS seperti obral dalam rangka
Thanksgiving, Black Friday dan Halloween (3%). Hanya sedikit
unggahan yang menyatakan klaim kesehatan untuk produk
rokok elektrik (1%).

' HXOhM

indonesia '= =) e

Akun HexOhm di Indonesia penuh dengan gambar-gambar acara tatap
muka anggota klub penggemarnya, banyak di antara mereka yang
memakai benda-benda berlogo HexOhm.
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Unggahan tentang Sumpah Pemuda di akun Instagram UPODS untuk
mempromosikan produknya.

Grafik 6.
Penyampaian Pesan Pemasaran Rokok Elektrik
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Tagar dan Kata Kunci yang Paling Sering Digunakan
dalam Pemasaran Rokok Elektrik Mempromosikan
Identitas dan Komunitas Pemakai Vape

Kata-kata yang paling sering dijadikan judul dan keterangan unggahan, termasuk
tagar atau kata kunci, cenderung menonjolkan identitas pemakai vape (#vapelyfe)
dan memicu rasa keterikatan sebagai anggota komunitas (vaperscommunity;
#vapenation; #vapefamily).5" Ada pula istilah yang dimaksudkan untuk membina
identitas nasional (vapeindonesia). Sebagian perusahaan bahkan berusaha lebih
jauh membina keterikatan komunitas dan memperkuatnya dengan kegiatan tatap
muka. Misalnya, di Indonesia, akun Instagram merek HexOhm dikelola oleh klub
penggemar yang menyatakan diri sebagai organisasi komunitas dan memiliki lebih
dari sejumlah cabang di seluruh Indonesia.

Grafik 7.
Istilah yang Paling Sering Digunakan dalam Pemasaran Rokok Elektrik
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Rekomendasi:

» Melawan narasi industri rokok elektrik, terutama konten glamor, hiburan,
serta informasi yang berusaha menormalisasi dan menancapkan citra produk
berbahaya ini di gaya hidup anak muda.

e Memperingatkan konsumen sehingga mereka dapat mengenali taktik pemasaran
yang berbahaya.

o Melindungi anak muda dari sasaran produsen rokok elektrik. Caranya, dengan
meratifikasi FCTC,dan mengembangkan serta menegakkan regulasi yang
membatasi pemasaran dan penjualan rokok elektrik, terutama secara daring.

o Terus mengawasi dan melaporkan secara berkala sebagai dukungan atas larangan
pemasaran rokok yang lebih ketat dan pemberian sanksi yang tegas.

Untuk informasi pemantauan pemasaran rokok elektrik di Indonesia lebih lanjut dan melihat laporan terdahulu serta
mendatang, silakan kunjungi laman TERM.
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Appendiks A

Metode

Laporan ini merupakan informasi yang dikumpulkan dari bermacam
unggahan di media sosial Instagram, Facebook, dan Twitter serta artikel
berita daring yang disaring berdasarkan kata kunci.

Radarr, sebuah perusahaan analisa sosial dan digital, di bawah supervisi
Vital Strategies, memantau data digital kegiatan pemasaran produk
tembakau. Seluruh informasi yang dikumpulkan telah dikaji oleh analis
media terlatih dan dirangkai berdasarkan kode elektronik secara
sistematis. Saat ini, seluruh hasil analisis masih terbatas pada konten
berbahasa Inggris dan Indonesia. Kebijakan pembatasan dan perlindungan
data yang diterapkan pada platform media sosial dapat mengakibatkan
rendahnya kegiatan pemasaran yang terpantau. Metodologi secara rinci,
termasuk pengkodean, tersedia berdasarkan permintaan.
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